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BAB I
FENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL,

Judul skripsi eni adalah " Pengaruh Aktifitas Dakwsh
Remaja masjid Al-Ikhles Terhadap Perilesku Kesgamaan Angga-

tanya Di Dess Xedungpring Kecsmstan Belongpsanggeng Kabupa-
ten Gresik ", Adapun kata-ksts yeng perlu dijelaskan ada -
lah

Pengaruh : dayas yang ada atau timbul dari SESURtuj
Aktifitas Dakwah Remaja Masjid : Kegiatan dakwsh yang dipe
runtukksn remsja masjid.

Ferilaku Keagamaan : Tingkshlaku dalam bersgama.

Adapun yeng dikehendeki oleh judul diatas sdalsh ter
dapat perubshan sikap dari semus yeng telsh diprogramkan -

o0leh remaje masjid dari mulai pengajian tafsir dan hadits,
latihen pidasto meaupun pengajeran ilmu tajwid sehingga angg
Ota remejes masjid menysderi akan pentingnya sikap beragema
terutama dalam bidang ta'swun »teou tolong menolong dan
ukhuweh Islamiyeh atau perssudsraan Islam. Remajs skan sake
tif mengikuti kegistan yeng ada den timbul gairsh mereka g
delam mengkeji tentang agema Islsm. Hal ini dapat dilihat-
dari keaktifan merekafenggots remaja masjid) dalam mengiku
ti kegiaten yang ada dan mereks lebih bersemangat di dalam
melekukan kegiaten keagamaan seperti halnya sholatberjama!

eh maupun aktifitas-gktifitas lainnya.

7 1 "W.J.S Poerwodarmints, Kamus umum Bshasa Indones:
sia, Balai Pustaka, Jokarts, 1976, hlm, 731

——e



B. ALASAN MEMILIH JUDUL.

Pemilihen judul tentang "Pengaruh sktifitas dakwsh -
remaje mesjid Al-Ikhlss terhadap enggotenye didesa Kedung-
pring kecamatan Balongpsanggeng kabupaten Gresik" dengsn -
pertimbangan sebagai berikut :

1. Adsnya pengaruh dakwsh remaja masjid Al-Ikhlas terhadap
perileku keasgamaan yaitu sebagai arahsn untuk berbust -
positif beik bagi anggote maupun bagli jesma'ah masjid.

Diherspkan dengsn adenya dakwsh remaja masjid ini mampu

MY
.

menarik minat remajs untuk bergabung dengan remsjs mase.

jid dalam membins ukhuwsh islemiyah dan menjadikennya &

e

sebegal dakwsh yang efektif untuk siarnys egams Islem
khususnya didess Kedungpring kecamatan Belongpenggang.

C. LATAR BELAKANG MASALAH,

Remaja masjid Al-Ikhlss adalsh sustu wadsh yang meng-
himpun para remajs Islam didesa Kedingpring. Remajs masjid
dalam melakuken kegiatan keIslamannys melalui pengajian -
tafsir Al-Quran tidak lein sdalah untuk membentuk  tingksh
laku yang terpuji yang dilandasi oleh ilmu pengetshuan dan
membina keimanen sehingga biss dirsih suatu tujusn terben-

tik generassi Islam yeng dspat mempertshankan Islsm demi

tercapainya remsje-remajs masjid yeng bertagwadan berinte-
lektual yeng tinggi.

Disamping itu bagi psra remaja ysng sedang men jalani-
pancaroba banyak sekali hal-hsl yang terjedi padsnya anta-
ralain perubshsn fisik, pols hidup, cara berfikis yang

resional itu semua edelsh problem remajs yang harus diselg




saikandengan arif dan bijakssana.

Kita semua sadsr bahwa semus remeja adalah hsrspan ba
ngsa maka kalau remaja tidak diarahken, remsje tidak skan
bisa melenjutkan teli estafet seperti yang diharsapkan.

Didalam wedah inilsh remaja belajar banyak tentang Is
lam yang dibimbing seorang ustadz secars rutin berussha -
menjedi muslim secars kaffah, seling menjenguk bils salah-
satu deri mereka sda yang sakit serts membentu dalam sega-
la permasalshen dan mereks berussha menyelesaiksn kondisi
yang islami didalsm masjid.

Bertolak deri hal diates yang mendorong penulis untuk
meneliti tentang pengsruh aktifitss dakwah remaje masjid,-

aPa saja yang dihasilkan terhadap semus kegiatsan Yang ada.

D. PERMASALAHAN.

B.rangkat dari latar belakang masalsh bersebut makg =
dapat diterik sustu permssslshan sbb. :
1. Adakah pengsruh sktivitas dakwsh remaja masjid Al-Ikhlg
8 terhndeplpevilaku keagamdisninanggo tiaryy?
2. Jike terdapat pengaruh sejauhmana pengaruhnya ?

F. PEMBATASAN MASALAH

Agar didelam pembahassn ini tidak kelusr deri permss-
alshan, maka perlu edanyas pembatasen masalah., Dalam peneli

tien ini yeng menjadi varisbel bebas adalah dakweh remaja-
masjid Al-Tkhlas melslui pengalfian tafsir Al-Qureq dan Al-
Hadits. Sedang variabel terikatnye adalah perilsku anggota
remsja mesjid yang berkaiten dengsan perilsku ta'awun dan

ukhuwah Islamiyah,



F, TUJUAN DAN GUNA PENELITI AN.

2. Tujuen Penelitian
- ingin mengetshui spakah adg pengaruh positif dari gk
tivitas dakwah Temaja mesiid terhadap. anggotonys.
- ingin mengetshui sejsuh mana pengaruhnya dsri ape
Yang dilakukan.
b. Guna Penelitian
= diharapken dari hasil penelitian ini dapet dijadiken
masukan bagi pengurus remaja masjid Al-Ikhles ager
tujuan orgenisassi yang diharspkan dspat berhasil se-
cara meksimal.
- diharepkan untuk lebih mengembangkan ilmu dakwgh da-
lam bidang penyistan agsme Islem,
G. HIPOTESIS.
hi = 2ds pengaruh positif dari aktivites dakwsh remaja-
mesjid Al-Ikhlas dess Kedungpring terhadep snggata
ho

n

Tidek ada pengaruh dari dekwsh remaja masjid Al-Ik
las terhadsp anggotanya.

H. METHODOLOGI PENELITIAN.
1. Populasi
Populasi adalzh keseluruhan dari subyek peneli -

tian. Yeng menjadi obyek pénélitian.ini adelsh seluruh -
enggots remaja masjid ysng aktif periode 1998 - 2000 yang
berjumlah 34 orang.

Penelitian populasi dilakukan spabils peneliti ing

in melihat liku-1liku yang ade didalam p0pulssi.3

Suhqrsimi Arikunto, prosedur penelitian pende-
katan praktis, Bins Aksara, Jakarts, 18991, hlm 102

5 Suharsimi erikunto, ibid, hlm. 103




H. METHODOLOGI PENELITIAN.

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian.2

Yang men jadi obyek penelitian ini adalah seluruh anggats
remaja masjid Al-Ikhlas periode 1998-2000 yang ber jumlah-
38 orang.

Penelitian populasi dilaskuken apsbila peneliti ingin
melihat liku-liku yang ada didalam populasi.> Untuk meya-
kinksn penelitian yang diadakan ini, maka kami mengambil-
tigainforman sebagal penggali deta yang akurat yaitu pe-
ngurus remaja masjid, ta'mir masjid dan tokoh masyarakat.

2, Tehnik Pengumpulsan Dats
Tehnik yang diperlukan dalam pengumpulan data ini ad

alah angket, dokumentasi, interveuw dan observasi. Untuk

lebih jelasnya kita lihat tebel dibaliknya :

2,
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pende-
katan praktis,Bina Aksara, Jakarta, 1991, hlm. 102

3

‘Suharsimi Arikunto, ibid, hal. 103




TABEL 1

TEHNIK PENGUMPULAN DATA

NO

JENIS DATA !

SUMBER DATA 12 EF D ]

- fe— -

Kondisi Obyek Penelitian!

!

!
Kegiatan keaktifan rema-!
Ja !
Sejarah Berdirinye Rema-=!
ja Masjid !

!
Pengembangan Agasma Islam!
oleh jama'ah yang ditan-!
del oleh : !
a. Ta'awun !

b. Ukhuwagh Islamiysgh !

-

¢c. Afsussalam

Tokoh Masyarakat ! 3 !
Masyarakat ! 0 !
Dokumentasi : - -
Pengurus Remas
Anggota Remas !

I

A
Pengurus Remas ! I !

o

Ta'mir Masjid

Dokumentasi ! -

=

Anggota Remas

.-
.

Keterangan :

A
0

I
3.

I

n

Angket
Observast
Interveuw

Tehnik Analisa Datsa

Dalam rangka mengasnalisa data yang telah ada atau yang

terkumpul, maka digunakanlah analisa statistik untuk meng -

:



Yakni
£ 2
ik X 5
Ki.i= f
X2 + N
Ketersngan
EK = Koefisien Kontigensi

x2

Harga X2 yang diperoleh
N

Jumlsh Responden.

Kemudian setelah diketghui nilsei KKnya, maka untuk me
ngetshui besar kecilnys diukur dengan ketentusn yang digu-

nakan guilford dglam satu koefisien kolerasi sebagai beri-
kut

- Kurang dari 0,20

1}

Pengaruh rendsh seksli

- 0,20 st dO; A0 =C. Perigarulk’ ¥endgh tapi pasti
- 0,40 ————rHk 6}70 = Pengaruh cukup bersrti
" 0;70

0,90

n

Pengaruh tinggi, kust seksli dapat
diendalkan, 5
I. SISTIMATIKA PEMBAHASAN.

Dalam penulisean skripsi ini, sistematikas pembahasan -

Yang digunskan adalsh :

°*Suhersimi Arikunto, op-cit, him 244

6'Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komuni -
kesi. Remaja Rosdakarya, Bandung, 1993, him, 29




BAB I

BAB TI

BAB III

BAB IV

..

Merupskan bsb pendshuluen yang berisikan i

Penegessan judul, alesen memilih judul, permas-
alahan, pembatasan masalah, tujuan dsn guna pe

nelitien, hipotesis, metodologi penelitian.dan
den sistematike pembshasan,

Studi tentang dekwsh remaja mesjid dsn kesadpw-

ran beragame ysng membahas masalgh

8. Dakwsh Islam
meliputi : pengertian dakwsh, tujusn dskwah

subyek dskwsh, obyek dekwah, materi dakwah-
media dakweh dan metode dakwnh,

b. Remajs dan permasalahannys
melipiti . pengertian remajs, ciri-ciri re-
maja,pfoblem remaja, tinjausn psykologi re-

majs dan prilaku keagamaan remsaja.

:“Laporen haesil penelitisan lepangan tentang peng

sruh dakwah remsje masjid terhadep perilaku -

keagemaan yeng meliputi : Gembaran umum dse -

reh; penelitisni.den inaen gt sesic datsl]
Pembuktian hipotesa dsn snsliss date, berfung
81 sebegai bahan jewaban bndﬂ permasalahan -
Yyang dirumusken dalsm skripsi ini " Pengaruh-
aktifites dakwsh remaja masjid Al-Ikhlas ter

hadap perilaku keagamaan anggotannya.



BAB V : Kesimpulan, berfungsi sebegei generalisasi yang

berupa penemusn hasil gkhir dari pembahssan

skripsi ini; A. Kesimpulan, B. Ssran-saran,
C. Penutup,
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BAB II
STUDI TENTANG DAKWAH REMAJA DAN KESADARAN

DALAM BERAGAMA

DARWAH ISLAM.

1. Pengertian Bakwah,
Menurut Moh. Alf Azis dakweh ditinjau dari segi bahasa

/ ’
Arab yaltu (3}.0)-\; -—'(_;_) ) yang berarti panggilan ajakan dan
7

Seruamn.

Dakwah semacam ini dapat dijumpai dalam Al-Quran surah

Yusuf 108, yang berhumgi - /

. 0
g\/&j‘ ,/'LIO/}\-(/ JQMJ/&_GJ1 ‘e‘-ﬂgo_w
Artinya : Katakanlah : "Inilah Jalan (agama) aku dan

orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah

dengan hujjsh yang myata...

Sedangkarmr memurut istilah dakwah dapat didefinisikan :
Setfap ussha dari seseorangatau kelompok manusia yang me -
nyeru, mengajak, memanggil, mengundang atau mendo'a dirf -
sendirf, keluarga, orang lain atsu masyarakat luas untuk pa
tuh mengikuti agama Allah dan jejak Rasulullah dengan caras
tertentu demi kemaslakhaten hiduwp didunie dan kebahagisan -

diakherat kelsgk.
Dari istilah tersebut diatas nampak bahwa dakwah mempu

nyai cakupan yang luas, menyangkut seluruh kehidupan dan
hidup manusia sebegai makhluk individu maupun makhluk so -

Biﬂlo
Menugut Hamzsh Ya'kub : Dgkwah falsh mengajak manusig .

Temon. Alf Azi@, IIMU Dakwsh, IAIN Suman Ampel Su
rskaya, 1993, hlm. 1

B “Departemem Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,
CV.Asy-Syifa', Semarang, 1992, him. 3&%




dengan hikmah kebi jaksamaanm untuk mengikuti petunjuk Allah

dan Hasul-Hya.g

Dalgm ilmu dakwah kata dakwah mempunyai beberapa sino-

nim kata, antara lain :

8. Tﬁblliﬁhc

artinya menysmpaikan maksudnya menyampaikem ajaram nabi

Muhammad kepada orang lain, melalui lisan atau perkatasm
h. Amar ma'ruf nghi mungkar.

artinya menyeru kepada kebalkan dan melareng kepada keke

jien. Hal ini berarti segala bentuk perbuatan yang sifat

nya merusak adalah kewsajibsm kita untuk kita cegah seba-

liknya segala kegiatan yang sifatnya kepada kebaikan ha-

rus kita hidupkan dan kita geraskksn. Dalam Al-Quran di-

sebutkan dalam surah Ali Imran :104.
/, ’ [ ]

Q}xjtb’jﬁ Jﬂu“uo)"/‘l’.r ,"/(}QJ;)
© L350 th 5 el 135S

Hendakleh ada diantara kamu satu golongan umat yang me -
nyeru kepada kebeikan (amar ma'ruf) dan melarang kejsha-

taniz(nahi omungkar)s Mereds dtulgh debang-=orangyang ackir-
10

-

Artinya :

untung.
Menurut Syekh Ali Makhfudh dekwsh adalash : Mendorong -

manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk aga

ma, menyeru mereka kepada kebalkan dan mencegah mereka dari

perbuatan mungkar agar mereka memperoleh kebahagiaan.

2. Hamzah Ya'kub, Publisistik Islgm, CV Diponego-
ro, Tangerang, 1972, hlm. 13

10. Departemen Agama RI, op-cit, hlm. 93
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HSM, Ngsarudin latif mendefinisikan dakwah :
Setiap usaha atau aktifltas dengan lisan atau lukisan yang
bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia laimnya untuk-
beriman dan mentaati Allgh SWT sesual dengan garis-garis aqi
dsh dan s8ysrifat serta ahklak Islamiyah.11

Dari beberapa pengertiam tentang dakwah makas jelas bah-

wa dakwah itu mengandung beberapa aspek amtara lain :

1. mencakup semua aktifitas muslim.

2. eda kesadasram dan tanggung jawab terhadap diri, orang la-
im dan terhadep Allash SWT.

5. terdepat perubahan yang semakin sesuai dengan ketentusn -
ketentusn Allah SWT.

Dengan demikian dapatlah ditarik suatu kesimpulan bshwa
pengertien dakwah adalah semua sktifitas manusia musiim di-
dalam berusaha merubah situasi yang menurut ketentuan - Allah
dengan disertai dengan kesadaran dan tanggung jawab baik ke~

pada dirinye sendiri orang lain dan juga terhadap Allash.

2. Tujuan Dakwah.
Dakwali“delam' pengertian luas mempunyal sasaram yamg sa-
ngat luas dan menyasngkut seluruh aspek kehidupan manusia. Bg
gl proses dakwah, tujuan adalsgh merupakan salsh satu faktor-
Yang paling pentimg dan sentral sebab prada tujuan itulsh di
leandaskan segenap tindakam dalam rangka usgha kerja sama daK
wah ftu sendiri. Ini berarti bahwa dalam hendak menentukam -

sistem dan bentuk usaha kerja sama dakweh 1itu sendiri.Tujuan

"1 Moh. A1 Aziz, op-cit, hal 2
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adalah merupskan landasen wtama dalam berdakwah. Tujusn juga
men jadi dasar bagl penemntuan sasaram dan strategi amtau kebi-
Jeksangan serta langkah-langkah operasional dakwah. Sebagal
landasan penentuan sasaran dan kebi jaksanaan, tujuan dakwah-
memang sSudah mengandung arah yang hagrus ditempuh serta luas-
nya skup asktifites yang dapat dikerjakan. Disamping itu tuju
an dakwah juga menentukan lamgksh-langkah penyusunan tinda-
kan dakwah dalam kesatuan-kesatuan horizontal dam vertikal -

serta penentuan orang-orang yang berkompenten, bashksn 1lebih

dari itu tujuan adaleh merupakan sesuatu yang senantiasa mem
berikan inspirasi den motifasi yang menyebabkan mereka ber-
sedia melakukan tugas-tugas yang diserahkan kepada mereka.

Adapun tujuan program kegiatan dakwsh dan penerangan -
agama tidek lain adalah untuk menumbuhkan pengertian kesada-
ren, penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang dibawsakan
oleh aparat atau juru penerang agama.

Oleh karena itu ruang lingkup dakwah dan penerangan aga
ma adalsh menyangkut masalah pembentukan sikap mental dan
pengembangan motivasl yang bersifst positif delam segala la-
pengan kehlidupan manusia. Usgha demikian tidak bisa terlepas

dari studi spykologi dakwah. Sedang psykologi dakwah itu sen

diri adslsh merupakan ilmu pengetahuan tentang jiwa daripeds
da'i serta sasaran saran dakwah atau penerangan agama baik
Ssecara Individual atau kelompok, merupakan pengetahuan yang

lebih praktis daripada teoritis. Sifat demikian membawa flek

sibilitas yang 1luas dengan memperhatikan fasktor-faktor situ-
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asl dan kondisi sasaran studi yang dihadapi, justru oleh ka-

rena magnusia adalah mahluk yang hidup menurut waktu dan tem-

pat.12

Dari berbagal penjelassan diatas maka tujuan dakwah ada-

lgh tujuan Islam itu sendiri, sebab dakwsh bukan partai aga-

ma seperti yang dipakal zaman sekarang ini tetapi hanya ber-

tujuan pada memahami dam melaksanakan Ialam.13

3. Subyek Dakwsgh.

Subyek dakwsh adalsh orsng atau golongan yYang melakukan
dekwah. Dikalangan masysrakat kita subyek dakwah yaitu da'i-
itu sendiri yang menyampaikan materi dakwah kgpada masyara =
kat.

Menurut Moh. Ali Aziz " Da'i adalah orang yang melaku -
kean dakwah baik secara lisan, tulisan atau perbuatan dan ba-
1k sebagai individu, kelompok stasu berbentuk orgenisasi atau

lembaga.14

Adapun syarat menjadi da'i Yang ideal menurut HM,Mashur

Amin adalah :
1. Syarat yang bersifat gkidah. Para da'i harus yakim bahwa
agama Islam dengsn segenap ajaran-gjarennya itu adalsh be

nar. Mereka harus mempunyai keimansan yang mantap sebelum-

mengajak orang untuk beriman. Seoreng da'i harus mempu -
nyal cshaya keimanan yang mantap sebelum mengajak orang

untuk beriman. Seorang da'i harus mempunyai cahays iman

12'HM.Ar'ifin, Psykologi Dakwah, Bumi Aksera, Jkt,
Hlm. 14 13

Abdurrohman Abdul Kholi%, Sietem Dakwah Selaf
iyeh, Gema Insani Press, hlm. 43, 1994

14.
Moh. Ali Aziz, op-cit, hlm : 46
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yeng tinggi yang bisa dirasesken oleh masyarakat yang di
ajak untuk memeluk agama Islam, Sehingga banyak orang -
terpesona dengan kepribadiannya.

Syarat yang bersifat ibadah. Komunikasi terus menerus -
dengen-Al lghb baglcseorangsda'd dmerupakan deigtiuss kewa ji-
ban yang dilakukan terus menerus yang tidak hanya komu-

nikasil yang berbentuk fardhu tetapi ibadat sunnat teru-

tama sholat Taghajjud.
Syarat yang berbentuk akhlakul karimsh. Para da'i di-

tuntut untuk membersihkan hatinya dari kotoran- kotoran
Yang bersifat amoral misal sifat hasat, takabbur, dusta
khienat, bakhil den lain-lainnya mereka wajib menghiasi
dirinya dengan budi pekerti yang luhur sehingga arang
lain tertarik kepadanya, jiwa, sikap, dan perilakunya -

men jadi contoh orang lain.

Syarat yang bersifat ilmiysh. Para da'i harus mempunyai
kemampuan ilmiysh yang luas lagi mendalam, terutama me-
nyangkut materi dakwah yang akan disampaikan kepada kha
layak,

Syarat yang bersifat jasmani. Selayakﬁya seorang da'i -
memiliki kondisi fisik yang balk dan sehat sebab kondi-
81 fisik seseorang mempengaruhi kondisi Jiwanyae dan pi-
kirennya. Kata mutiara mengatakan " Akal yang sehat ter
dapat dalam badam ysng sehat ", Ini adalsh men jedi pan-

dangen hidup para da'i didalam memelihars kondisi fisik

nya.
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6. Syarat ysng bersifat kelancaran berbicara. Sebagsi da'l

yang lebih banyak mempergunakan bahssa kata-kata untuk me

n¥ampaikan pesan tentang kebenaran Islam dan sjaran-aja -

rannyasa.

Dalam ﬁi Qur sn uiaebutxan ¢ 5
5% ! ‘ X S = L AN
boad Py ) e VS it o
ﬂ/ °;||. v Y’ C

LJ > g Az 'L;L‘J»Ui

Artinya : " Ya tuhsnku lapangknnluh untukku dadaku, mudah

kenlah untukku urusanku, dsn lepaskanlah (kekakuan) dari
lidshku supayas mereka mengerti perkataanku(Q.S. Thoha, 20
58 BEY. 2

7. Syarat yeng bersifat mujahadah. Artinya da'i hendaknya -
mempunyai semangat berdedikasi kepada masyarakatnys dai

jalan Allah SWT,., dan semangst berjuasng untuk menegakkan-

kebenaran ini dapat dilihat dengan pengorbansannya para
da'i bseik berups tenagsa, pikiran, waktu, harta bahkan -

nyawa kalau perlu.76

4. Obyek Dakwah.

FPadg.dasarnya obyek dakweh, adalsh menusia.(mesyerakat)
delem arti keseluruhan, untuk itu diperlukan pemanfaatan -
dan pemahaman unsur kondisi dan faktor keadaan yang meling-
kupli masyarskat dakwah atau sasaran dakwah.

Sasaran dakwah banyak mempunyai penggolongan dikarema-
tan mesyarakat sendiri terdiri dari berbagai macam bentuk

(kaya, miskin, yang belum berimsen kepasda Allsh maupum yang

jg‘Departcmcn agema RI, op-cit, hlm. 478

"HM.Masyhur Amin, Dskwah Islam dan Pesan Moral
Anin Press, Yogyakarta, 1997, hlm. T70-77.
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sudah beriman ataupun bentuk-bentuk lain khususnya di Indo-
nesis masyarakatnya yang terdiri dari masyarakat majemuk.

Akan gagal dan sekurang-kurangnya tipis kemungkinan
ekan berhasil dalam dakwah jikae da'i tidak mempelajari ke-
adaahl masyarakat yang hendak diberi “ajaran. Menyeberanglan-~
alam pikiram oramg bukanlsh pekerjaan yang entemg dan mudsah
Jike tidek mengenal lebih dalam den lebih jauh tentamg si-
epa oreng itu ibarat petani da'i harus mengerti tentang bi-
bit, mengetahui tanah mengetahui cuaca dan iklim serts fak-
tor-faktor lain yeng memberi harapan besar untuk mendapset -~

kan hesil yang maksimal dari pengetahuarnnya.
Make masyarakat Bisa diklasifikasikan men jadi beberapas

begian, yaitu :

8. Klasifikssi intelektual.
1. Mesyarakat berfikir logis dan akademik
2. Masyarakat berfikir kritis
3. Mesyarakat berfikir konserfatif

4. Masyaraokat berfikir fanatik

\an

Masyaraket "bertikd re't ak11d
6. Masyaraskat berfikir bodoh.
b. Klasifikasi geografis.
1. Masyarakat desa
2. Masyarakat antara
3. masyarakat kota
4. Masyarakat transmigran.
c. Klasifikesi Biologis.
1. Laki-laki




2‘

3.

Wanita

Warisa.

d. Klasifikasi umur.

1.

2

3.
4.
5.

Kenak-kanak

Remaja
Pemudas
Dewasa

Orang tua.

e. Klgsifikasi ekomomi

1.
2
3
4.

Miskin
Kaya
tukup

Elit

f. Klasifikesi politik

1a
2
3.
4,

‘):.

Butas politik
Tkut-ikutam
Ngambang
Mengerti pilitik

Politikus

g. Klasifikasi pekerjaan.

1.
2
3,
4.
5a
6.
e

ABRI
Korpri
Kergawan
Buruh
Penguasa
Pengusaha

Pedagang kecil

18




19

8. Wira swastawan

9. Nelayan

10. Peteani
11. Tukang
12. Pengrajin
15. Guru swastia
h. Klasifikaesl Sosiologis
1« Lingkungan muslim
2. Lingkusngan Kristen
3. Lingkungan Hindu
4. Lingkungan campuren
5. Lingkumngen aliran kepercayaan
€. Lingkungan tak beragama

7. Lingkungan Islam fumdamentalis.1T

Pengetehuan obyek dakwah sangat penting dilakukan bzgi
seorang mubaligh yang akan melaksanskan dakwshnya, sebsab pe
ngetahuan tersebut dapat membantu dalam mementukan pendeks-
tan metode dakwah yang tepat demgan situast dan-kondiai ob-
yek. Hal ini perlu dilakukan dalam rangka menunjang kesuk -
sesan dakwah. :

Dalam komunikasi dakwah disebutkan manusia memerlukan-
lingkungannya., Sebab demgan lingkungannya manusia bisa me-
ngembangkan dirinmya. Hubungan manusia dengan lingkungamnnya-
ibarat dua sisi dari sebuah mata uang, sehingga tidak syeah

calah satu tanpa diikut sertakan bagisn yang lainnya.18

17'Jsmaluddim Kafie, Pengantar Ilmu Dakwah,Kapumia.
Surabays, 1988, Hlm :53-55 -

18‘Toto Tesmsra, Komunikasi Dakwah, CV Gaya Mediag
Fratama, jkt, 1987, Hlm . 49




20

5. Materi Dakwah

Delam suastu prosese daekwsh maeterl dakwah selalu ada,

materi disini adalsh ajaran agama Islam Itu sendiri.

Pesan dakwah itu bersumber dari Al-quram dam Al hadits
vamg digunakan sebagal tuntunan kehldupan, sedang pengémba-
ngannya kemudiasn akan mencakup seluruh kultur Islam yang
murni yang bersumber dari keduannya.

Menyusun materi yang baik sebenarnyas tidak jauh berbe-
da dengan mencapal target yamg lebih mengena. Dakwah adalah
untuk manusia oleh karena itu harus meresap dalam menuntun-
.kchidupan ftu cendiri. Harus menjedi pengalaman kehidupan -
manusia sehari-hari kemudian menjadi kesadaran (menormalisa
sikan dan mendinamisasikan) lalu menambgh kemampuan penger-
tianr tentsng agama, memberikan keringanan dan akomodasiyang
tepat untuk jslan hidupnya yang tidak aken terpisahkan lagi
dari pribadinya bahkan dalam masyarakat yang dibentuknya -
nanti,. _

Adapun materi yang lain ade tiga hal pokok, yaitu:

1. Magelah keimeman  (aqidah)
2. Masalsh keislgman (syari'sh)
5. Masalah budi pekerti (akhlakul karimah)

Akhlskul karimah merupakan salah satu mater® yang di-
tonjolkan dalam penulisan ini, kami membatasi men jadi tiga
hal pokok saja, yaitu antara lain :

8. Talawun
ddapun ayat yang menjadi acuan berkenaan dengan materi

ta'awun inl terdspat pada surah Al1-Ma'idah ayat 2 yaitu :
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",,., Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjskan) kebal-
ken dan tekwa, dan jangen tolong menolong dalam berbuat do-
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ca dan pelanggaran....".

Disamping ayat tersebut diatas hadits Rasulullah berbu -
it o/ /Z s/ 09
o 23 370\ 0%\ /0% G Y Yl
7§62 B LSS R diiasl b D6 e
2 0.9 ru¥ % (:9“"'1 /)JJ;f/a%-f ;

af-e> SN0 By (““Jc;“ SRV,

" Tolongleh saudaramu (sshabatmu)' jikas ia sebagal orang ya-

ny

ﬁg-dhalim (kejam) atau disiksa orang lain. Nabi ditanya sa-

hebat : Bagsimana aku akan menolongnys jiaka ia menjadi

orang yang ke jam 7 nabi men jawgb : engkau harus melarangnya

serta menolaknya dari berbuat dhalim., Maka ftulah pertolosg

20
annya.

b. Ukhuwah Islamiysh

Ukhuwah Islamiyah adalsh persaudaraan Islam yang berla,:
ku di%alengan umatl T8Tam sendiril Kita sebagal sesama mus -
1im ada suatu hubungan yang sangat erat menusia dengam men-
jage lidehnya niscays fa akan selamat. Apabila ucapenmya -
belk make insyaallsh hatinyas akan baik pula sebalikmys bils
ucepammya tidak belk maka aramg aken menilainys sebagai ors

ng jahat, untuk itulah dalam setiap tin@ak tanduk kita hn-

19°Departcman Agama RI, op-cit, hal . 156
2O‘Husein Bahrrsy, Kamus Hadits Sahili, Kharisma -
Cipta Aksara, Jakarta, hlm : 126
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ruslsh mencerminkan apa yang diajarkan oleh Islam.

Dikarenakamn luasnya ajaran Islam maka setiap da’i harus

selalu berusgha dan terus menerus mempelajari situasi dan
kondisi suatu mssyaraket sehinggs dengan demikfan penyampati-
matépEibdakwall dapdt - dengan ' mudeh“diterima’ olehobyek °“ dakwah

yvang akhirnya dapet diteragpkam dalam tatamnan hidup berkelu -

warga, bermasyarakat dan bernegara.

c. A2fsyussalam
Penghormgtan dalam Islam islsh dengan mengucapkan salam

"Assalamu'alaikum". Demikienlah ucapan sapasan penghormatan -

yeng dituntunkan oleh Islam. Sedang!etikas dalam pengucapan -

saglam terdapat dalam hadits :

" Hendeklah ysng kecil mengucapkam salam kepada yang lebih
besar, orang yang berjalan kepada yang duduk, yang jumlahnya
sedikit kepsde yang lebilh benyak, dan yang berkendaraan kepa

da ydngh Bewbalangibakia {ERJcBuchori Mualim3.21

6. Hedia dakwah

Media sdalsh sebagai alat atau sarasma yang akan memban-
tu keberhgsilan dakwah.

Dizaman kemajuan seperti sgat ini dakwah tidaklah cukup
disempaikan dengam lisan belaka tanpa bantuan alat-alat ko=
munikasi massae yaitu pers (percetakan) radio, film dan tele-

wisi. Kate-kata dari manusis harus dapat men fangkau sejauh -
21

“Husein Bghreisj, ap-cit,hal :




il

jauhnya yang tak terjangkau pada waktu dan ruang.
Dakwah yang disampaikan dalam surat kahar, majalah dan
buku-buku misalnys bukan saja sampal pada orang-orang vang
hidup sekarsng, tetapi juge dapat sampal kepada masyarakat -
yeng hidup berabad-abad dizeman depasn. Dakwah yang disampai-~

kan lewat Radio bukan saja bisa didengar oramg sekitar tapi

sampal keluar negri.

Lein pula halnya dengen film dan televisi, disimi dak-

wah berbentuk audio visual sehingga panca indera mata, te =~

linga dan emosi manusia sekaligus dapat menerimas dan menang-

gapimaksud-maksud den tujuan dakwah yang-diharapkan.22

Dakwah tidak menutup mata terhadap kemajuan-kemajuam =~
vang dicapai dunia telekomunikasi maupun perubshan-perubahan
cepat yang dicapai tehnologi dan revolusi dalam dunia komuni
kasl sekarang.

7. Methode dsgkwah.

Media adalesh sarana yang dipakai guna mencapai keberhsa-
silan maka methode adalsh merupakan suatu cara ysng dapat di
gunzkan dalam berdakwah. Rssulullgh telah meneragpkan berba -
#al methode dakwah ysng terkensl psda zamannya. Melalui hu -
bungan umum pelajaran-pelajaran khusus (dimasjid dan . rumah
Arkom) demgan khutbah serusn, hubungan pribsdi dan kelompok,

pengirimen surat kepada psra raja dan penguasa dan pembacasan

sya'ir, debad, diskusi, tanyajawab, dan tukarpikiran.

22 pbdul Munir Mulkhan, Idiologi @erskan Dakwah,
STIPRESS, hal : 58
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Bellau mempergunakan Islam sebggal methode yasng baru di

negri Arab yemg berlandaskan Al-Quran dan Al-Hadits,

. Dalaem Al-Qursn memberikan methode dakwah sebagai beri-

kut‘ﬂ\-,(‘“ //)-4’.. ::/!t,. . \,J ._‘)_, _{_,l" '// /Ui’

VA -
/ /) / o J 9/) \é /,{\EES_N/&—"\

Artinya S/} lah (manusia) kepada Jnlnn tuhanmu dengan hik
mah, pelajaran yang baik dan bantahlah mereka de-
ngan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu diaslah-
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalannya dan dialah yang mengeteghul €emnttang
orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dari ayat tersebut diatas dapat diambil suatu pelaja -
ran bahws methode dskwah yang disampalkan oleh Al-Quran itu
ada tigs magcsasm, yaitu :

1. Methode bil hikmah
2. Methode bil mauidhotil khasanah

3. Methode mujadalah.
Mengingat kompleknya obyek dakwah yang dihadapi maka

dalam menghadapi obyek dekwsh yeng sudah terkelompok atau
terorganisir dalsm arti lingkungsn jama'sh, maka methode -
yang peling efektif adanlah methode Integrasi artinya pelaku
dekwah sebagal pembina jiwanya mendadi satu kebulatsn deng
an anggota-anggotanya. Bersamae-sama menghadapi rintangan -
yeng ada. Bile fIa berada didepan sanggup memberikan teladan

bila 1as ditengah menggerakkan kehendgk ummat dan bilse f1a di

btelekang senggup mendorong kearah kebalkan den kemsajuan.

‘I

“’*Departemen Agama RI, op-cit, hal :421
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Jadl masalah methode dakwahberkisar pada masal&@H. _gi

F

mama kKemampuan juru dakwah menyesumikan diri dari maté#{j@&m__g

ngan 8ituasi dan kondisi sasaran serta tujuan yeng hendak-
dicagpai. Disini dibutuhkan ketrampilan dan kecakapsan Juru

dakwah serta motifrasi yang kuat dalam kesempatan melaksana-~
kan dakwah yang luas.

B, REMAJA DAN PERMASALAHANNYA.

1. Pengertisn Remaja.

Sampai seatini terusterang saja belum ada kata sepakat

dari para ahll yeng dapat memberikan batasan secara pasti -
tentang remaja. Ahli hukum misalnya mengatekan bsghwa remaja
adalah oreng yang berusia 12 - 18 tahun serta belum pernah

" menikah. Aken tetapl kebanyakan para ahli psykologi berpen-

dapat bahwa, remaja adaleh orang yasng telagh berumur 18 - 20

tahun, *

Dalam kemus Umum Bghasa Indonesia dikatakan bahwa re -
maja adalah mulai kegoncangan-kegoncangsn batin yang dise -
babkan karenma perubahan kelenjar hormon kelamim.24

Masa Tremajas sdalah masa puber dan sudah aqil baligh, -

dimaena perkembangan fisik dan mental mengalami revolusi ya-

ng cepat sekali.:

Sedamg Zakiyah Darojat memberikan pengertian hahwa -
"Masa remaja adalsh masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa

berada dalem peraslihan atau berada diatas jembatam goyang,

24 poerwodarminto.WJS. , op = cit, him :
25‘Umar Hasyim, Cara Mendidik Ansk Dglam Islem, -

PT.Bima flmu, Surasbaya, 1985, hlm : 116
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yaeng menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh keberuntung-

an dengan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri.26
Dari bergagal definisi diatas, kiranya dapatlsh diam -

bil suatu kesimpulan, bahwa masa remaja adalah suatu tahap

kehidupan menuju aail beligh., dimena terjsdi kegoncangasn -

jiwa, perkembangan dan revolosi memtal yang sangat cepat.

2e Cirfi-ciri Remaja.

Mulginya mass remaja atau gqil baligh apmtars satw de -
neese yorg laim tidgklph suma, akam tetapi terdapat selisih-

antara satu sampai lima tahum
Menurut didalasm Ensiklopedi Islam memberikan penjela =
sen sebagal berikut : (tentang baligh)
g. Ikhtilam : yaitu keluarnyas air mani dari kemaluan lgki -
laki atau perempuan dalam keadaan jaga atau tidur adslah
tamda kebalighan menurut ijma',

b, Hald : yeitu ulama' sepgkat bLapwa haid sdalah tenga ke-

balighen seseorang wanita.

c. Rambut : yaltu tumbuhnya rambut yang kasar disekitar ke-
mglugn sdalagh tanda kebglighan, ini adalah, pendapat K Abu
nedlroh dan ugbsh bin Amir dan tidek tampak pendapat -
¥eng berbada, jadi merupakan 1ijma’

d. Umur : Yaitu orang yang umurnya lebih dari 19 tshum baik
laki-laki maupun perempuan sedang dia waras dam belum -
pernah ikhtilam atau haid, ulama' sepakatt bahwa ia telah
bemar-benar baligh.z?

26, ;
Zakiyeh Darojat, Ilmu Jiwa Agema, Bulanbintang
Jakartas, 1993, hlim : 72
7°Ensiklopedi Ijma', Persepakatan Ulama' dalam -
hukum Islem, Pustaka firdausy Jakarta, 1987, hlm :44
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Sedang seorang yang sampal pada masa baligh maks konsek
wensinya, balk laki-laki maupun perempuan sedamg ia waras
dan orang Islam mska ia sudah terkena hukum-hukum haid, fa-
raid dan lain-lain yang berkaitan dengan syari'ah.za

Meéenurut 'pera’ psykolog, " sebaglan-'besar'parg’ gadi's  ‘mulai
remaja(baligh) pada sekitar usia 11 - 15 tshun, bahkan ter -
kadang ada yasng lebih muda lagi usiamya, tergantumg pasda mnor
mal tidaknya kelenjar-kelenjar hormon yasng bekerja, ia memngsg
lami pertumbuhan menurut jadwal tertentu yamng lebih cepat
atau lebih lambat yang mana dipengaruhi juga oleh pembawaan-
dan keturunan. Demikianlah secara fisik perkembangannya mem-
punyai frekwensi yamg berbgda, baik tinggli maupun berat ba -
dannya.

Adapun bagi anak laki-laki dan perempuan yasng telah me-
ngalami masa remaja ini, seluruh perkembangan bielogisnya me
nun jukkan tands-tendas nysta. Kelenjar alat kelaminnya telsh-
menghasilkan sel-sel (spermatosida) yang siap diperlukan gu-
na pengembangan keturunam. Sedamg pada anak perempuan kelen-
. Jar estogen telah menghgsilkan sel telur (oyum)_ tiap bulan
pada anak perempuan ada sel telur yang mesuk gkan tetapi ka-
rena tidak dibuwahi é&leh benih laki-laki maka ia akhirnya ma
ti dan hencur keluar daritubuh berupa haid (menstrugsi) Di-
sini fungsi alat kelemin mulal mantap dan biéa berfungsi dan

mampu mempercleh dan menganmdung keturunan.

28. pratklopedi Ijma', Thid, hlm :45%
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Kelen jar-kelenjar ysng telah mengeluarksn hormon, dan

larut dslam darsh dan zat-zat lain bisa berpengaruh ¢dalam

Pengaturan perkembangan fisik. Karena hormon tadi tidak sg
mg pada laki-laki dan perempuan; maka mengakibatkam berbe-
danya perkembangan fisik den bentuk-tubuh pads anak Taki -
laki dan perempuan.

Sempsi umur 10 taehurr, secara relatif perkembangan ke-
dusnya masih sama, akan tetapl setelah itu anak perempuan-
berkembsng lebih cepat hingga lebih kuramg berumur 16 ta -
hun, perkembangan snak perempuan lebih lambat dan berhentil

pada kira-kira umur 20 tshun. Justru berkembang lebih ce-

rat dan pesat sertas kontinyu. Maka bentuk badan dan berat
badarmmya anagk lakl-1laki menjadi berlainan dengan bentuk, -

berat dan tingginya anak perempuan,

Angk laki-laki, bahu lebar, dada bidang, muka persegi
angk perempusn dsdanya berisi, pinggul lebar dan muka bu-
lat atau montok bgdamnya. Anak laki-lgki tumbuh kumisnya,-
bulu janggut dan bulu-bulu ditempszt tertentu sedang pada -~
esnak®perenpban’ DUlUbUlu"End" Teblh Walus "dan” Tanmak,"dan ti
dak ada pads Jjanggut dsn kumis. Suara snsk laki-~laki besar
dan anak perempuan merdu. 22

Sedsngkan perkembangsn psykis yang terjsdi psda rema-
ja tersebut antara lain :

1. Perassan sexual semakin merangsamg, bergairah, romantis

ingin menyintai dan dicintai oleh lawan jenismya hal

2 L
£ Umgr Hasyim, XIb3d, .hlm :117
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ini membuat ia merasa bingung dan cemas, terkadang penuh

citg-cita dan sering gumcang serta bimbang hatinya.
Kecuali memperhatikasn orang lain, 1a mulai memperhatilkan
dirinya sendiri dan mengagumi dirinyas sendiri, mulai le-
bih mememtingksn dirinya sendiri dan mengagumi dirinya -
SURET RS MaW R Usa s@n digtb hatbehightd merawaklddirinye atauw
jasmaninya dan berlebih-lebihsn merawat dan mengkhawatir
ken kesalsham stau kekurangan dirimya sendiri, Segala -
persoalan dirinya atau pribadinya, kesalahan pada ' oramng
tuamya dan orang dewasa lainnya karena ia merasa malu bi
la diketahui orang lain.

Terkadang cita-citanya menggelora penuh romas dan bayang-
an yang indah indeh dan khayal. Ia suka memuja tckoh ter
tentu dan diamggepnya sebagail idola serta berusaha ingin
menniru seperti idola tersebut. Tokoh idolanya itu di jadl
kan tembatan curshan gelora jiwsnya. Tetapi tokoh- tokoh
atau pujasannya tersebut serimng berpindah-pindah dari sa-
tu persom kepada pribadi yang lain . Dan berhubwzg yang
mereka dambakan tidak dapat mereka capal atau terbenture
suatu kenystaan yang diraihnye maka mereka sering cemas,
gelisah, resash, takut dan frustasi. Juga dalam bidang -~
cimts birshi karemas tidek mengertinya, mereka men jadi bi
mgung cemas, gelisah dan macam-macam perasaan yang lein.
Ta berfikir sangat kritis, tetapi mudah tersinggung bila
sedikit saja mendspat,.celaan padg, spatu saat ia merass
anak tercantik atasw ansk tercakap didunia dan ingin neng
uasainya, termasuk keluarganya. Tetapi pada saat yang la
in seperti kanak-kanek lagi den merinduken kasih sayang
orang tuanya. :

Mgsa remaje ini ade yang mengatakan sebagal masa negatif
masa penemusn diri, masa kelahiran kedua dan masa sosisl
bermesyarakat. Ia ingin memaksakan kehendaknya, dan me -
resa tak ingin tak terhalangi maksudnya, 1a bisa putus -
asa bunuh diri bahksn men jadil pemberang.

Masa ini juge bisa dikatakan masa transisi, dan ini bisa
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merupekan masa berbahaya baginya, sebab 1a mengalaml hi-
dup didua alam yakni alam khayslan dam alem kenmyataan, =
dimsna banysk ditemukan gejolak jiwa dan fisik . Remaja

banyak berkhayal bshwa dirinya merupaken super hero da-

lam segala hal.so

Ollel “karernanysl, “makd med 8y ‘renff] ® Harits® menddpatcperha-
tisn dan bimbingan yang serius secara intensif, dengan de -
mikian diharapkan agar segala gejolak dan angan-angan ter -
sebut depat diarahkan kepada hal-hal ysng positif dan berguy
na baginya dimasa yang akan datang.

3. Problema Remaja.
Problem remsja adalah suastu masalah yang sedang dihada

pi oleh para remaja. Diantara problema yang dirasskan para

remaja adalsh :
1. Msgsalsh hari depan
Kecemasan hari depan yamg kurang pasti telah menimbullkan
*.'berbagai problem lain, yang mungkin menambah suramnya ms
sa depamn remaja misalnyas semangat belajar menurun, kemam
puan berfikir kurang, rass tertekan timbul bahkan kadang
mudahriyac mereks "terpengaruholehnchal "yang ‘M dakbaik, -
kenskalan dan penggunaan Narkotika.
Termasuk dalsm pemikiran akan hari depan, masalah -
pembentukan rumah tangga yeng tidak jauh lagi.
2, Masalah hubungan dengan orang tua
Sering kali terjadi pertentungan pendapat antara orang -
tus dan ansk anmeknya yang telah remaja atau dewasa. Ka -
damg pertentengan itu terjadi karena arus mode, rambut.-

gondromng, pakalan kurang sopan, lagak lagu kurang baik

30-Umar Hesyim, ibid, Him : 117 - 118




3+ Masalah moral dan agama

Perkembangan zaman yang semakin modern tidak menutup data

ngnya turis asing yang mempunyai berbggal macem sikap -
dan kelakuan. Biasanya kemerosotan moral disertai oleh si
kap'memjaul ‘@ari Nagamatt N1 1ei2n'd Y1 VMo ral yan g “thd ik di
desarksn agama aken terus berubgh sesual dengan keadasn -
den tempat. Keadsan yanmg berubah-ubah itu menimbulkan ke
goncangan, karena menyebabkan pegangsn orang ysmg kurang
pasti. Nilal yang tetap adalsh agama karema nilatl agama
itu absolud dan berlaku sepanjang masa, tidak dipengaruhi

roleh waktu, tempet dan keadaan. Oleh karema itu orang ya-

ng kuat keyakinan agamanyslah yang mampu mempertshankan -
nilal agema yang absolud itu didalam hidupnya sehari-hari
dan tidak akan terpemgaruh oleh arus kemerosotan moral -
yaeng terjadi dalam masyarakat serata dapat mempertshankan
ketenangan jiwanya.30

Persnan agema dalam kita mendidik pars remaja adalah sa
ngat penting, karena dengan kita menjalankam secara sungguh-
sunggullmgica ek ar tereiptalal Keharnoil s an "da Fam® berkelvarga
maupun bermasyarakat. Bimbingan agama ini adalsh demgan ti -

dek dengen cara paksa melsimkan dengan langkah nyata yaitu

denngan tindakan-tindakan yang bisa mendapatkan simpati dari

remaja itu sendiri.
Adalah suatu kenakalan remaja merupakan problema rema]ja
berbagai macam seminar, simposium, diskusi dan lain-lain te-

lah diadakan berbagai pihak seperti para pendidik, badan -

0. zakiysh Darojat, op-cit, hal 1125 - 127
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sosiial, polisi, pergurusn-perguruan tinggi dan lain - lain
untuk menemukan bsgaimana cars menanggulangi masalsh ter -
sebut. Masalsgh tersebut bertambah rumit dengan masuknya un

sur kebudayasan lusr yang negatif sebagai akibat dari komu~

nikasi yemg akhir-skhir ini mengalami kemajuen sebalai ha-
8il tehnologi.

| Kenakalan remajs merupakan masalah sosial yang dihada
pi dan sudah lama menjadi bahan pemikiram dalam masyarakat
khususnya masarakat ysng hidupnya dikota-~kota besar. Maks

perlu kiranya menelash masalah tersebut dengam cara yang

-lebih dalam 19gi.31
Antara remaja dengan orang tua haruslsh ada persesuai

an sehingga tidek berseberangan satu dengan lainmya, dalam
Al-Quran sendiri diberi keteladanan yaitu nesehat Lugman -
terhadap anaknya, Lugman adalah figur seorang ayah yang
sangat bijaksana. Itulah sebabnya ayat yang menceritaskam -

tentamg Lugman didshului demgen pujian kepadanya. Allah

berfirman

L-iia b )

Al X Gitots B e sz
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"/
" Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmah kepada lugman
yaltu bersyukurlsah kepada allsh. Dan bareng siapa yasng ber

syukur kepada Allah, dan barang siapa Yang tidak bersyukur
maka sesungguhnya Allah msha kays lagi maha terpuji. Dan

31‘Soer-yono Soekanto,Remaja dan Masalsh-Masalsh-

nya, Kanisius, Yogyeskarta, 1982, hal : 11 - 12
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(ingatlah) ketika Lugman berkata kepada amaknya, diwaktu ia
memberi pelajaran kepadanya : Hai anakku jenganlah kamu mem
persekutukan Allahy sesungguhnya mempersekutukan Allah ada-
lah benar-benar kedhaliman yang besar.

Adalah sangat mulia apa yang dipaparkam diata dan juga

terdapat dalam Al-Quran merigenal generasl muda yaitu pada

surah Al-Kahfi, ayat 1 i
/ 2
/9 oé\o /9 (XA ih‘f”(d‘a‘f. ?’L ”"rgfb
/
5 G T
" Sesungguhnya mereka itu pemuda-pemuda yang beriman kepada
tuhar mereka dan kami tambshkan kepadas mereksa petun-juk“.33

Al-Quran juga menbahas perilaku anak muda yang kokoh

akidehnya terhadap godaan seoramg wanita dialah Yusuf yang

antara lain berbunyi : 30/ 4317
c.,m vw“fibw"’(w ’3‘5@‘ e
,iiaggyx /LJ”ﬂP Cj:;’ P‘ﬁS“/ t;d(yog’

"Dan wani Zulaikha) yang Yusuf tinggal dirumshnya mengga-

da Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadsnya) dam dia me-
nutup pintu-pintu seraya berkata : mavilah kesini Yusuf ber

kata : Aku berlindumg kepada Allah, sesungguhnya tuanku te-

lgh memperlgkukanku dengsn balk. Sesungguhnys orasng- orang
vang dhalim tidak skan beruntung".(QS.Yusuf : 23)

Pada bagian lain, Al-Quram juga banysk mengatur tenta-
ng hubungan sntara orang tua demgam putrs-putrinya.Misalmya
terdepat pada surah Anmur :59, yang diterangkan mengenai -

sdab seorang remaja delem kehidupan keluarganysa :

. 2 A3L IRBAL VYo 5‘; PR
;3 C}“SS S “ =E;‘e tu \
. M / t' & 9\:

o o s S e ) v (}\,y
,@qfﬁﬁaa.‘v £ dh‘ é.AaJ &ﬂ‘Lyﬁ%““~}£; i

"Dan ppab11£ﬁanak— nakmu telm{ Sanmpal umur‘%sligk maka hen
deknyas mereka meminta i1zin, geperti orang-oramg yamng sebe -

bl
3"Departeman Agema RI, op-cit, hal : €54
33°Dcparteman Agama RI, op-cit, hal : 351
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mereka meminta izin. Demikian lah Allah menjelaskan ayat =

ay¥yat begimu. Dan Allah maha mengetashui lagi mgha bijaksana?4

Dari ayat ini dapat disimpulken bahwasamya sopan-santun
adalah sangat penting diterapksn dalam kehidupam kita dalam

bermagyarakgt

34°Depar'temen Agama RI, op-cit, hal : 554
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C. UPAYA DAKWAH REMAJA MASJI DADALAM JAMA!AH MASJID.

Upaya adalah usaha untuk mencapai maksud. Dalam hal -
ini, remasja masjid berusaha merubah sikap dan perilaku ang
gota jama'ah daril program yeng direncansakan.

Jeka ditiniaudari segi komunikae¥ ‘dakweh remajs mas-
jid harus biss membentuk komunikasi yang khas dimana di-

mana seorang komunikator menyempasikan pesan-pesan(message)
yang bersumber atau sesusl dengan sjaran Al-Quran dan Sun-
nah, dengan tujuan agar orang lain (komunikan) dapat ber -
buat amal saleh sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan
tersebut.35

Sejelan dengen materi ahklak ysng disampaikan oleh us
tsdz, maka bagaeimena caranya sgar para remaja ini mudah me
nerima spa yang disampaikan, dan dengan mudah pula untuk -
mengamalkannya, maka Toha yshya Umar mengemukakan bahwa -
materi yang disampaikan harus :
1. Afitability, mudah ditangkap dalam persoalannya yasng Sa

ma, Oorang selslu memilih yanmg mudah ditangkap.

2. Contrast, kalau ada yang bertentagngsen, meka perhatian -

seseorang akan tertarik psda hal-hal yang berbeda deng-

an sekitarnya.
3. Reward and Treast, pesan hendaknya mengandung bujuakan

dsn ancaman, bujukan ftu harus sesuai demngan pendengar-

menurut kebiasgannya dan peranannyﬁ.js

Kemudien untuk mencapai tingkat kesadaran terhedap mg

35'Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwsh, Gaya media -
pratama, Jakarta, 1987, hlm :49

36°Toha Yahya Umar, Sejarsh Dakwsh, Wijayas, 1987

hlm ;
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teri yang disajikan, maka perhuatan atau pengalamam itu di
tentukan oleh kecenderunganmya, sedang kecenderungan itu
ditentuksan oleh tige faktor yang mempengaruhinys yaitu :
1. Sebugh gersk atau dorongan yang spontagn serts alamiysh-
ter padia pad distilanusial

2. Kealsman manusia sebageil inti kepribadiannyas.
3. Situasi dan kondisi lingkungsn hidupnya.37

Gerak atsu dorongsn secars spentsn dan alami ysng ada
peds manusia dimeksudkan terjadi dengan sendirinya dean tan
pa sengaja, seperti dorongan makan, minim, nafsu sex d an
sebagainya. Dengan demikian kekuatan manusia sebagai inti-
kepribadiannya dimasksudkan tahu dan sedar. Akhirnya ketahu
an dan kesadaran itu menjadi inti kepribedian selsmjutnya-
kejadian tersebut dijadikan perbuatsnnya.

Dalem membicarskan kesadaran seseorang belumlah cukup
_didaaarkan pada dorongan spontan atau kegkuan menusia se -
bagai inti kepribadiannys saja, melainkan harus ads faktor
lain yang perlu dikaitkan yesitu faktor situasi dsn kondisi
lingkungannya, karena karena faktor ini ssngat terikat de-
ngan faktor sugesti, yaltu suatu proses dimana seorang in-
dividu menerima sustu cara penglihatan atau pedonman ting-
kah laku dari orang lain tanpa ada kritif terlebih dahulu.

Karema ustadz memberikan materi pentingnya akhlakul -
karimeh, maka hal ini dapat menggugah semangat dan prilaku
remaja yang pada mulanys belum tsghu atau memang sSengaja me
langgarnya kerena menganggap sesuatu yang lumrsh (kesalah

an yeng ringen) maka kemudian mereka terus bertubi-tubi -

BT'Niko Syukur Dister, Pengalaman dan Motifasi -
Bersgama, Kenisius, Yogyskarta, 1987, WIW 3




37

bertanys perihal perbuatan ysng mereks lakuken tersebut. -
akhirnya dengen penjelassn yang mendasar maka sedikit demi
sedikit mereka menjadi sadar tentang apayang dilarsng aganz
€an apa yang diperintah oleh agams adaleh baik untuk merskea

sendiri.
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BAB III
STUDIEMPIRIS TENTANG I 7AKTIFITAS DAKW AH
REMAJA MASJID AL-IKHLAS TERHADAP ANGGOTANYA

A. GAMBARAN UMUM PENELITIAN
1. Kondisi Daerah Penelitisn

Desa Kedungpring adslsh salsh satu dess yeng ber -
lokasi di kecamatan Balongpanggang, kabupaten Gresik.

a. Letsk daersh
Letak desa Kedungpring dibatasi oleh
- Sebelah utara : Dusun Sambiroto
- Sebelah Selatan: Dusun Kalipang
~ Sebelah Timiir : Desa Balongpanggang
- Sebelah Barat : Dess Kedung Sumber.
b. Lues dan Keadaan Tenah
Menurut dste yang ada dikentor balai RW, luas are-
al tanshnya + 3100 m2, yeng terbagi dalam satu RW dan -

10 RT, dengen rincian sebagai berikut :

- Tengh pekarangan : 1000 m2
- Jalan & 560 m2
- Fasilitas Konersis® : 400 m2
- Fasilites Umum : 1200 m2

TANE A E : 3100 m°

c. Demografi Perumshan

Penduduk dessa Kedungpring berjumlah : + 5944 jiwa
yeng terdiri 8%88 o958 .05 1.1 aan 3186 wanita yang-
mempunyal latar belakeng yang berbeda baik pekerjaan -

maupun tingkat pendidikannya berbeda beda adapun
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jumlah KK nya ade 956 terbagi menjadi 1 RW dan 10 RT. Unstul
lebih jelasnmya bisa dilihat dalam tabel berikut

TABEL II

JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK
UMUR DAN JENIS KELAMIN

! NO! UMUR ! LAKI-LAKTI ! W ANIT A ! JUMILAH

2010 Sy 1208 ! 1417 ! 2715 !
R e A L 64D ! 1115 ;
b0 00— g ! 360 ! 591 s
! 4 ! 30 — 39! 257 ! 287 ! 544 !
!5 1 40 —— 49! 309 i e ' 546 :
1650 e B 140 ! 140 ' 250 :
= ' 60 — L. ! BT ! 96 ! 183 1
P UMW AR e ansE 1 3186 ! 5944

T

Dokumentasi balail RW.,.tentang. komposisi pendudul mepuruyt vau::
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Dokumentasi Ralal Desa Kedung Pring tentang komposisi pen-
duduk menurut tingkat pendidikan.

TABEL III
TENTANG KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT PEKERJAAN

! PEKERJAAN ! JUMLAH ! PROSENT ASE !
WEEE BORT ! 442 ! % !
el B8 b1, 00T ! 19 % !
! Swasta ! 1. 332 ! 22,4 % :
! Pelajar S oahe ! 47,5 % !
!  Buruh ! 213 ! 4 % !
' Lain-lain ! 35 ! 0,5 % !

JUMVLH ! 5.944 ! 100 % !

Sumber : Dokumentasi Balai RW Kedung Pring temntang kom-

posisi Penduduk Menubut Pekerjaan.
TABELZV
TENTANG KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT AGAMA

I NO'°! AT AN A LU T M T PROSENT ASE !
' 1! Islam ! 4979 ! 83,7 % !
! 2 ' Protestan ! 4€6 ! 7,8 % !
1 3 1 Khatollk ! 489 ! 8,2 % !
! 4 ! Hindu ! 6 ! 0,1 % !
P9 1. Biidhig ! 5 ! 0,08 % !
1 J B ML AH ! 5944 ! 100 % !

Dokumentasi balei RW, tentang komposisi menurut agama.
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TABEL. V
TENTANG KOMPISISI RESPONDEN MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

! NO ! PENDIDIKAN ! LAKT«LAKI ! WANITA ! JUMLAH !
017 T "Perguruen Tinggi ! 2 ! 3 ! 5 !
Lyl SLTP ! 4 ! 7 ! 11 !
! 03 ! SMU ! & ! 8 ! 14 !
LN o Tamagt S D ! 1 ! ] : 4 ;
! - =M s A=nH A 15 ! 21 ! 34 !

2. Gambaran singkat Tentang Psara Remaja ysng Mengikuti

Aktifites Remaja Masjid.

Para remaja yang telah mengikuti aktifitas secars al-

tif dan kontinyu sebanyak 34 orang mereka kebanyaksan beras-
al dari dess sendiri walaupun ada dari desa tetanggs.

Peda umumnys para remaja Masjid Al-Ikhles int mereka
ingin sekall mendalsmi sgama Islsm terutema yang berkaitan-
dengan Akhlakul Karimgh (prilsku seorang muslim yang kafah)
disemplingsajugledpengetanddnllyang o1 8itelb Pads anamhya nefeka-
sangst butuh terhadap agama, sebsab mereks mulal sadar bahwa
hanya pendeksten agama (aqidah dan akhlaq) sajalah masa
depen manusia eken ditentukan, dan sebagai fitran manusia
Yang senantigss menginginksn kebashagiaan hidup baik didunia
ini maupun diaskherat kelak.

3. Sejarsh Singkat Berdirinya Remaja Masjid Al-Ikhlas

dan Aktifitasnysa.

Remajns masjid Al-Tkhlas berdiri tepat pads tanggal 1 Muhar
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ram 1410 H., Atau bertepatan dengan tanggal 2 Agustus 1989
‘wngen puvsat kegistan dil masjid Al-Ikhlas Kedungpring, -

17

“elongpanggang, Gresik.

Adgpun terbentuknys organisasi ini adalah atas inisia-

¢ sebsggisen remajs Islam Kedungpring yang memperhatikan ge

L= 3 W |

lela informesi yeng semakin deras sehingga menghilangkan
Idcntitas bengsa Timur ysng terkenal dengan keramahaennya -
dsn kesopanannya. Kemudian ditunjang dengasn adanya kegiaten
mzke pengurus ta'mir membentuk suatu wadah yang hiqggmanam-
pung aspirssi remaja Islam sesuai dengan disiplin ilmunya
den potemrsimya.

Maka tepat pada tanggal 1 Muharram 1410 H, terselengga
ra " Temu Remaje Islam" yang kemudian menghasilkan suatwu
keputusan tentang perlunys dibentuk wadah remaja masjid.38
Dan terbentuklsh pengurus harian organisasi remaja masjid -
untuk periode I (1989 - 1990).

Adapurr sampal saat ini_pmda periode V dengan susunan -
Dengurus 8ebaggal berikut

Pembdiag =nPenasenat Ny T ud P Masddd “R1LYRETES

Beden Pengurus Harian

Ketua : : Yasir Humamansuri

Vakil Ketus Emi Yuliana

(1]

Sekretaris : Mohammad Zaini
Yakil Sekretaris: Dian Puspita Sari

Pondghars : Supriyadi

w11 bendshera : Hemayanti.

°8:Dokumentasi Remaja Masjid.
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I partemen-Departemen

~ Psndidikan, dakwah dan kader
-~ Lugman Hgrun |
— Syuvhud Imawan
T _-{di.gili%Liig%rg%.gedlgilg)burilnfa.%cgi‘%diéirlji%tiirés,f.ac.id digilib.uinsa.ac:id digilib.uinsa.ac.id

- Abdullgh Sfdiq

-~ &hmad Husaen

ITY, Keputrian dan Perpustakaan
= Indah Herawati
- Rindawati
- Utami Wahyuni

- Siti Murni.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilfb.uinsa.ac.id
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REMAJA MASJID AL-IKHLAS PERIODE(97-98)

KETUA

YASIR HUMA M,

WAKIL KETUA

EMI YULIANA

{ B I 4
SEKRETARIS BENDAHARA
Mohammad Zairmri SUPRIYADI
P s WAKIL
Dra PUSPITA SARY HEMAYANTI

DEPARTEMEN I
— Dgkwsh

LUQMAN HARUN
~ U Perdidikan

SYUHUD IMAWAN

DEPARTEMEN TI
- Olghraga

ABDULLAH S.
sSentd
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4, Kondisi Remsja Masjid Al-ikhlas

Aktifitas remaja masjid Al-Tkhlss ini dilaksanakan se-
tiap hari dimulai dari mengajar adik-adik tentang akhlaqg, t
=2jwid, Tauhid, Figh. Sedangksn untuk semua jamagh diadakan-
penggjbamsTafsdisliydnmg adill Hekitkiam csetd@ip duaaminggnuissleali -
vang diajar oleh seorang Ustadh Subhan dengan metode semaan

Yemudian diartikan perkalimat dan diterjemahkan kemudian di-

lznjutkan dengan keterangan secukupnya dan diakhiri dengan

tanya jawab oleh peserta.

Adapun kitab ysng dipakai sebagail referensi adalsh Taf-
sir Al-Quran Departeman Agama RI, Terjemashan Al-Hadits Riya
dlug Sholihin dengan harapasn para peserta pengajisn fgham e
den mengerti terhadap kandungsn Al-Quragn mgupun Al-Hadits -
.sebagai pedoman hidup dan sumber hukum yang dipakainys sebg
gal piljskan kerangka berfikir dan bermoral saleh meskipun =
belum mendalam (matang betul), sebab dengan demikian mereka
aken berusaha dengan msksimal untuk berperileku dan bermo -
ral seperti yang tersurat den tersirat dalam Al-Quran magu-
pun Al-Hadits sebagsi cerminan skhlag Rasulullsh  .saw.

Para ustadh dalam menyampsikan materi biasanya difaham
lten terlebih dghulu materi perayast atau perhadits dalam su-

paket materi yang sama, sehingga antara ayat Al-Quran -

o
as
=

dan Hadits yang disampaikan bisa segling menunjang, kemudian
dijelaskan secaras mendetail baru kemudian dilanjutkan deng-
s tanya jewab untuk memberi kesempatan bagi peserta yang -
masih kurang faham terhasdap materi tersebut. Adapun materi-

pengajiannya dalsm kurun waktu 6 bulasn(persemester)dibatasi




pada masalah-masaleh pokok tentang"" Akhlakul Karimagh® yang
ditokanksn pede masalah ta'awum, ukhuwah Ialamiyah dén afeu
8sglam, dan apablla dalam lanya jawab Lersebut usladznye iy
rang slap atau peserta belum puas terhadup jawaban yang di-
berikan ustadznya makd “akarr di jéluskan pada‘nard berikutny .
dengean menyertakan ayst-ayat Al-Quran atau Hadits,

Berikiit ini beberapa materi pengajian yang disampaikan

pada setiasp pertemuan :

'a, Materi tentang Ta'swun.

Sebelum ustadznya menysmpaikan pesan-pesan malteri -
vang akan dissmpaikan, maka terlebih dahulu para jaema'sh
pengajian diajak membaca beberapa ayat Al-Quran secara -
bersama-sama kemudian dilanjutkan membaca satu persatu -
sedsng yang lainnys menyimak dengan seksama, terutama .:~
ayat yang sda hubungennys dengan materi ahklsk salsh sa-
tu ayat yang dikaji ysitu surah Al-Ma'idsh ayat 2 :

FRALY ai/ “h \L}Q‘* /{N\)J 5}__}1/ Jr,}\"\sa\g)/)“""._‘}
A ...D?ﬁ tolong menolonglah kemu dalam ﬁnengerjakan) ke~
baikan dan Jsngan tolong menolong dalam berbusat dosa"%9

Ayst tersebut kemudien diartikan kalimat demi keli-

mst, kemudien diterjemahkan dengan bahasa ustadznya sen-~

Pa

diri sempai anggota jema'sh pengsajian mengerti dan faham
perihal msksud ayat tersebut, Setelsh ustasdznyas selesai-
menjelaskan kemudian para santri jamsa'ah pengasjian di-
beri kesempatsn sstu persatu untuk menerangkan kembalil -

sesuasl dengan kemsmpuan dan bshasa ssntri sendiri yang

59“Dcpartemen Agama RI, op-cit, hlm : 156
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kemudian dievaluasi oleh ustadznya.
Dijelaskan oleh ustadznya bshwassbya tolong menolong
ini sengst penting khususnys bagi sesama muslim, sebab
diera globalisasi informasi dsn ekonomi saat ini menjadi-
ken, jerak menusia satu dengan_yang lainnya justru menga -

rah pada kesenjsngan sosial dan kecemburusn sosieal,

Bentuk tolong menolong yang ditekenkan oleh ustadz -
adalah semisal saling bersilaturrahim untuk mengetahul ko
ndisi keluarga maesing-masing, membantu tentang kesulitun-
sekolah baik pelajarannya bahkan sampal pada pembayarsn -

uang SPP, mereka kelihatan sangat akrab sebagal sesama

muslim,
Materi Ukhuwsh Islamiyah.

Materi ini tidek jsuh berbeds dengan yang pertama uag -
tedz membacanyes terlebih dshulu dan nanti para santri di-

tenys satu persatu mereka disuruh menjelaskan sehingga

semua bisa memshami apas yang diterangkan.

Sedangkan ayat yang berhubungsn Bengan materi ini ads

1I'an da;am surah Al—Hasyr +9
A e P a J
g ("./\.9 .)-ﬂ_; 635495 At G
U Lal by ¥ 35 sl TR
n

" .. Mereka ( g-orang hor) mencintai oreng-orsng -

yeng berpindah (oreng-orang) Muhajirin ke tempat merecica
dan mereka tidsk menaruh keinginaen dihati mereka terhadsap

apa yang diberiksn kepada yang berpindsh itu dari pada

diri mereks sendiri, meskipun mereks sendiri delam kepapa
0]

en... "4

Ajsran ukhuwgh Islamiyah termasuk ajaran yang sangat

4O‘Depar'temen Agama RI, op-cit, hlm : 917




J"?r:

diteksnkan untuk diamalkan, mengingat betspa besar manfs
atnya kalsu hal ini diamalkan tetapi besarpula kalazu dil-
langgar.

Salah satu bukti betapa ditekankannya ukhuwsh Islamiyah
inl’untuk"afamalkean, lalah Desar atau beratnya sengsi
Yang diberikan Tuhan képada siapa yang berani melanggeor-

ajaran ukhuwah Islamiysh. Salah satu diantara éangsi itu

ialah, wajib diperangi ysitu apebila ada duas golongen

oreng Islam yang saling berperang, kemudiam antara kedug

£ i

nya didamaiken, tetapi salah satunys menolak. Maka go
longan orang-orang Islam yamg memolak untuk didamaikan -

ftu wajib diperangk, sampai mereka taat dan mau berda -

mai.41
Darl penjelasan ustadz maka balk jamaah maupun anzg

ota terlihat menyadari dan didalam lingkungannya mempreak
tekkan apa yang dijelaskan oleh ustadz.

c. Materi Tentang Afsussalam

Penjelasan sudsh seperti yang di jelaskan pada mete-
ri sebelumnys, adapun ayat ysng menunjsng dalam materi -

ini adalah :
¥ L
Uy/ cn ’viu‘bo so/'_ ,/ntob’_j_ 2 4 @(g,w W14
PURSON LB
2

93)5! 70 pad B ek

By
" Apabila kemu diberi penghormatan dengan SUQﬁfQWnE%Br—
matan, maeks bslasleh penghormatsan itu dengan yang 1lebih
balk darl itu, stau belsslah penghormatan itu dengsan -
yang serupa. Sesungguhnys Allah selalu membuat perhitung

an stas tiap-tiap SESUHtU".4?

2? Departemen Agame RI, op-cit,
Humaidi Tatﬁpangarsn, Akhlak Yang Mulia, PT Bins

Ilmu, Surabsya, 1980, hlm : 130
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B Penghormatan dalam Islam adalah mengucapkan salam kepa
da semua ummat Islam setiap kali bertemu, demikian ustadz
menerangkan kepada jama'sh pengajian, setiap kall mengucsp-
kan salam adalash berarti do'a kepads sesama.

Yreng yang pertama mengucap salam adalah sudah terma -
suk mengejak damai kepads yang diucapi sslam oleh karenaitu
mengucepkan salam berarti juga menjaga perdamaian den menja
lin persatuan dan persshabatan, ini adalah sangat mulia se-
kali apabils kita terapkan dalam kehidupan kita sehari-heri
yang selalu dilandasi oleh ajeran Islam khususnya. Demilklasx
penjelasan ustadz tentang pentingnya mengucapkan salam.

TABEL VI
KERIATAN PENUNJANG YANG DIPILIH ANGGOTA

! RO ! NAMA KEGIATAN ! HARI dan WAKTU ! TEMPAT !
a0 ! Kajian Tafsir ! Selasa ! !
! ! dan Hadits ! 18.00 - 19,00 ! Masjid !
! 2 ! Latihan Pidato ! Minggu pertama ! Masjid !

! ! ! AIEHIR Y08 -a% 109R) 1 0gsa-2 !

! 3 ! Bacg Tulis Al-C !
Quran ! 19.00 - 21.00 ! Masjid !
odni) Tadyitd ! 19,00 - 21.00 ! Mas jid !

B. INVENTARISASI DATA.

Berikut ini gdalah inventarisasi data hasil peneliti-

ean yang dimulal pelsksansannyas pada tanggal 12 oktober sam
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pai 7 nopember 1998 di masjid Al-Ikhlas Kedungpring, Balong
panggang, Gresik.
1. Aturan skore
Atursn skore dalem penelitian ini adaleh sebagai beri-

kut
- Apabila responden memilih jawabannya pada :

a. Maka bernilai 2

». Maka bernilai 1

e. Maka bernilal O

2. Kriteria skore
Untuk memudahkan analisa, maka data atau skore yang

masuk (diperoleh), maka akan dikstegorikan dengen mencari -

mean (nilai tengsh) dengan rumus 3

Keterangam @

M = Mean (Nilai Tengah)

FX=C Jiinlah  Skoreb (nilai)ddeérinsrespenden

N = Jumlah Responden
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T ABEL

KEAKTIFAN RESPONDEN DALAM MENGIKUTI KEGIAT AN

A

NOMOR ITEM DAN SCORE g8 M ok

1

RO

L
€

(&)

14

14

12
14
14

0

10
i

12
13
14

14
14
14

16

14

o

[

-y
20

13
14
14
14
14
12
12
5 1
14
14

o

21

R
o4

Q¥

od

24

i
Od

0

QJ

&Y

29
30




o 2 2 1 2 y 1% !
e o 2 2 ° 5] 13 !
: 2 5.5 g 2 2 2 5y 14 !
T TR B R R e e 14 :
igilipupgsagac gl qigiliby e !

Angka 11 tersebut diatas menunjukkan nilsl tengsh -
fxzen) yeng diperoleh dari

%66
54
Dari perhitungan mesan ters ebut dapat diketahul bahwa

— 1'1

nilai 10 keatas dikategorikan aktif mengikuti kegiatan (ak

tivitas ), sedamg nilai dibawah 11 dikatagorikan tidak ak-
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TABEL
SITUASI KERERAGAMAAN PARA ANGGOTA JAMA'AH

SCORE

!

J SUOM: i H

!

NOMOR ITEM DAN

11 502

10

fop

ca
o4

e~

Qg

[

2B
)
24
22

od

......

25
22

22

o™

od

oy

QY]

o

13

19
24

24

o

21

10
19
19
22

9%}

o

O

0

0]

0]

0

0]

24
21

0

1w

23
21

d

od

o

24
21

™

od

o

C

oy

od

Y]

24
12

2%

o

od

o

od




P ] m - —— —— T —— M S e A e e e S — — —

34008 2 Hl Rl B o YR e ! 27 !
-2 Sl L o LR o S I .2 2R 2 3 R 5 ! 12 !
54 4y R SR SR T s ST S L O e o ! 20 !
3 v 2 AL 2 2 2 -2 2y 202 2 2 ! 24 A

gpuingg-acyy digilib.ujpsa.gg.icy 619 !

Angka 18,2 adalah menunjukkan nilai tengah (mean) yang

cdiperoleh dari :

.19 18

34
Dari perhitur.gan tersebur diatas dapat diketshui bahwa

niial 18,2 keatas dikategorikan kesadaran beragamanya ting=

i, sedang nilai 18,2 kebawsh dikategorikan kesadaran ber -

E 3

z{iiamgannya rendah,
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TABEL TX

MEWHTANG PERHITUNGAN CGSCORE ADANYA PENGARUH REMAJA MASJID
TERIADAP PERILAKU KEBERAGAMAAN JAMAAH MASJID

NTERKTIFAN RESPONDEN
181D Uinsmpaely RS Uinse-ac MNP Ui KATAGORT !
g, ] % ! 11 ! e !
2"} 14 ! 11 ! + !
e e 2 ! 11 ! - !
33401 14 R G )| + !
Sl 1 ! 14 ! - !
(3] ! 12 ! 11 ! + !
o ! 14 ! 11 ! + !
B 14 ! 11 r + !
9 ! 5 ! 11 ! - !
10 1 12 ! 11 ! + !
11 3 0 ! 11 ! Z !
124 5 ! 11 ! - !
13 13 E o + !
14 14 ! 17 ! + !
15 1 14 S e X !
16 ! 14 ! 1) ! + )
17 3 12 ! 11 ! + !
13 °! 1 ! 11 ! ks !
19 | 14 ! 11 ! + !
25,1 12 ! 11 ! + !
8 Al 13 ! 14 ! + !
! 14 ! 11 ! + !
2% | 14 Lo 9 ! 7l )
! 14 ! 11 ! + !
! 14 ! 14 ! + !
! 12 ! 11 ! + !
N 12 ! 11 ! + !
e St 12 ! 11 ! 4 1
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29 14 ! 11 ! +
130 14 ! 1 ! +
| 13 ! 11 ! +
1G4 13 ! 11 : +
I 33 1id ! 1 L +

34 14 ! 11 ! +
Foterangan : ¥ nomor responden.

TABEL X.
KEDERAGAMAAN

10 ! FREKWENSIT ME AN ! KAT AGORI
i ! 22 18 .2 ! +
ke ! 25 18,2 !

", ! 23 1842 ! +
T4 . 24 18,2 ! +
- ! 22 18,72 ! +

G ! 23 18,2 ! +

7 ! 22 18,72 ! +

8 ! 22 182 ! ¥
-3 ! 19 25 ! -

1 digilibt il 115552 ! i
LE— ! 24 1852 ! +

e 2 18,2 ! -

11 AT 21 18,2 ! +

4 ! 10 18,2 : -
5 19 18,2 ! s
B 19 18,2 ! +
SN 22 18,2 ! +
=t 2 18,2 ! a2
. BN 24 18,2 ! +
20 21 18,72 ! +
o ! s 18,2 ! +



i g3 1 24 ! 18,2

(23 24 ! 18,2
1 24 ) 21 ! 18,2
1 25 ! 94 ! 18,2
t il % ! 18,2
s 24 ! 18,2
128 ! 12 ! 18,2
g o 4 ! 18,72
! 30 1! 23 ! 18,2
Fimdiey 23 ! 18,2
390 12 ! 18,2
L35 20 ! 18,2

L7 24 ! 18,2

rr
&

K¥eberangan : * Nomor Responden.



TABEL XI
TENTANG PENGELOMPOKAN RESPONDEN

NO | KEAKTIFAN ! KESADARAN p o= '; ol J sk i
| ! S e !
e TR T e o e !

128 ! gy ! : : : :

e e LS b ¥ ! ! '

=] ! e B ! ! ! ! !

O e R fe- i) £yl ! ! !

5 ! ! P Sl ! ! ! ! !

8 ER LoVl ! ! !

el 04 - 8 facgg - o ! ! !

ISR R I g | Sy ! ! !

9 1 ! ! e e ! ! ! !

18 o fihz il e : Lol A ! | !

i e ! bon ! : ! ! ! L

12 ! ! ! s < ol ! ! ! !

LT o e Lo2g Fo Nl ! ! !

& TS ! : ! ! ! ! !

15 1. A4 g ! A8 2 ! ! ! !

461 14 ! Sl ! ! ! !

1k 120 Fa gy 2 ! ! !

18 ! ! ! bz o ! ! ! !

/1o o, o SR STt lac.iVaid ! ! !

et 12 tEeeg ) o ¥l ! ! !

2T % Fp L ! ! !

22 L Loyl ! ! !

16 08 ey boagR o Vo Vetl ! ! !

b R 13 Y Ly ! ! !

2B 14 L L2 ! S ! ! ;

26 | 12 =5 ! ! 4 ! ! ! ! !

S - M T Lo ¥ ! ! !

L1 cden ! F o SIEE LD ! ! ! ;
; 14 : ! ! b o SR ! ! ! '

3001 14 ! I 24 : e ! ! !




- ————— T —— T —— —— o ——— T —— T ——— T — T —— T —

LB B0 | 2% I s e ! ! !
oI R S  Fge g ey ! ! !
950 98 bRl B ! ! !
U e WS P B Iyl ! ! !
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BAB IV
PEMBUKTIAN HIPOTESA DAN ANALISA DATA

A. PEMBUKTIAN HIPOTESA

Agar lebih sistematis dalam pembuktian hipotesa dapat
diformulissidtendigebagai cberd oyt ss
1. Hipotesa kerja.

Ada pengaruh deri efektifitas dekwah remsjs masjid t-
terhadap pepiléku; keasgemaen anggotanysa.
2. Hipotesa Nihil

Tidak ada pengaruh asktifitsas dakwsh remaja masjid Al-
Ikhlas terhadep perileku keegamaan anggotenya,

Untuk menguji hipotesa tersebut diatss maka langkah -
pertama adslsh mengsnalisa, ada tidaknya pengsruBl yang ter

jadi antars Vsriabel bebas terhadap Variabel terikat.

B. ANALISA DATA.

Untuk menguji ada tidsknys pengaruh Varisbel bebss -
tersebut terhedep Varisbel terikat, maks digunaksnlsh ru -
mus Chi jKwadrat (Xz) untuk mengenalisanys, tepi sebelum . -

Rite csri nilsinys maks biss dilihat dalem tabel berikut,
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TABEL XII.
KLASIFIKASI NILAI RESPONDEN

! UPAYA REMAS ! KEBERAGAMAAN JAMA'AH ! JUML AH !
1
AL-IHKLAS !
| Y ! ! !
! + ] 2P 1 5 ! 2 7 !
= ! 4 ! 3 ! 7 1
! jumlsh ! 26 ! 8 ! 3 4 !

Pada tabel diastas dapat dikemukakan, bahwa nilai FO
gislgh sebagaili berikut
(o N SRS -1 RS o W GBI NG - B SVCRY el RS U

Sebelum memasukkan nilai FO kedalam X2, maka terlebih

dghulu kita mencari nilal Fh. dengan memakal rumus :

oo g (nk) (ng) 43

n

dimene : nk= Jumlsh Kategori (jumlah baris)

ng= Jumlah Golongsn (jumlah kolom)

n = Total nilai

a3'1”1‘0@'. Sutrisna Hadil, Statistik II, Yayassen Pe
nerbitan Fak. Psikologi UGM, Yogyakarta, 1986, hal.332
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58 | % o1
Meka, Fn 1 = = = 88,8
26
S 4
Fh 2 = ol Pl
8
B e i
Gras s gy
26
3wy ¢
i = 2,8
8

Dari hasil tersebut diatas dapat dicari dengan meng-

gunaskan Chi Kwadrat (Xz) dengan rumus sebagail berikut

5 (PO % Fh )
X =
Fh
Karena masing-masing Fo dan Fh berjumlah 4, maka
5 ( FO - Fm)° ( Fo - Fh)? (FO - F0)° (FO-Fh)®
X = + + +
Fh Fh Fh Fh
(22 -22,8)° (5 - 16,9)° (8 ~140" (3- 2,6)°
= + ' + +
22,8 16,9 1srl 2,6
5 5 s
{ = 0,807 " f =018 7 AT SN
= + +
22,8 16,9 1.9 2,6
= + + +
22,8 16,9 ) 5y 2,6
= 0,03 + fr' A + 7,65 + 0,06
= 25,44




Untuk lebih jelasnysa bisa dilihat tabel berikut :

TABEL XIII

TABEL KERJA RUMUS CHI KWADRAT

| KEGHATAN REMAS DI KEBERAGAMAAN: -Fol dlgPhyinsds FheFe J{FoeFh)° ! (Fo-Fh’
Al-TIKHLAS ! JAMA'AH ! ! ! ! ! Fh

' + ' - i85 ¢ g Sh g o 064 HA0,03

! + ! » 1% 1 46,90 49,9 1141,16 117,70

! s ! * (54 A e g B0 L1 TS

! = ! - LS s Bt ok il O 6 k0,00

! JUMLAH ! L oma ) ! ! 195, 44

Dari tabel distas depat dilihat, bahwa nilai hasil pers=
hitungsn X° observasi = 25,44.
Setelsh nilasi tersebut diketshui maksa berikutnya adalah men-
cari derajat keabsshan (d.b) dengan tabel(2X2) adalahsebagai
berikut :
b= Uil =l ) ' %9
eald =) L R )

o e e o

db . 1 dengan taraf signifikansi 1% nilai Chi Kwadrat-

IJ
dalam tagbel adalah 6,6%5, sedang nilai X% _observasi =25,44.
“adi dengan demikian nilai XZ observasi leblih besar -

dari X° tabel (25,44 %6, 635) maka hal tersebut dinamakan-

Signivikansi.
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Dengen demikian maks konsekwensi deri hasil observasi
tersebut adalah menolak hipotesis nihil dan menerima hipo-

tesis kerja. Dengan kate lain ada pengaruh upaya remaja
mas jid dalam keberagamsen para anggota jamaah mesjid Al -
Ikhlas Kedungpring Balong panggang Gresik.

Adgpun®untuk mengetatiuyl "seéjruh mana pengaruhnya ~ maks

digunakasn rumus sebagai berikut

KK =
X"+ N

: 25,44
25,44 + 34
25,44
25,44

= \ /0,4279946
0’65l

Dari perhitungan diatas, dapat diperoleh bahwa tingkat

rengaruh sntara upaya remaja masjid dengan keberagampan ja-—
ma'ahnya mencepai 0,65,
Setelsh diketahui hasil KKnya kemudian dibandingksn d-

ciipgan kriteriag penilaian berikut ini

Kurang 8,20 = Pengaruh rendah sekalil

0 20 0,40 = Pengaruh rendah tapi pasti

0,40 070 = Pengaruh cukup bersarti

0,70 =————0 0,90 = Penguruh sangat kuat sekali,ting-

gi.

Jadi tingkat pengaruh antara kegiatan remaja masjid t-
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terhadep keberagemaan pers anggotanya mencapai 0,65 hal -
ini tergolong antara 0,40 - 0,7@ yang bersrti mempunysai pe

" ngaruh cukup berarti.
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BAB V
KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitisn dan ursisn diatss dapat di
embibsssuatislesimpullahs behwa G
1. Ads pengaruh deri semus nktifitas-dakweh remajs mas-
Jid terhedep perilaku kesgamssn pareanggotanya.
2. Adspun tingkat pengaruhnya sebesar 0,65 yang berarti

pengeruhnye cukup berarti.

B. SARAN-SARAN,

Berangkat dari kenystaan vang ads bahwassnnys skti

fites dekwah remaja masjid Al-Ikhlas dess Kedungpring -
disarankasn :

1. Hendaknya pars snggota remaja masjid Al-Ikhlas lebih
aktif untuk mengikuti sktivitss dskwsh vyeng :+» telsh
diadaken pihak pengurus dan senantiasa mendukung pro
gram-program yang telah direncanskan oleh pengurus.

2. Hendsknys para pengurus Remaja Masjid sensntiecsa me-

ningkatkan mutuc densiputinitagicnlkhh it ok ginnginsacatel] ah

ads dengan harapen sgar psara snggotanys depat 1lebih

memahemi desn melakssnekan perintsh-perintsh agama,

térutama materi yeng berkaiten dengsn skhlskul kari-
msah.

2. Pera premuda hendaknya jangen berpangku tangan ter-

hadap segals ysng ada.
C. PENUTUP

Alhemdulillah segela puji den syukur kemi haturkan-

kehadirat Allah kemi sebagsi penulis skripsi ini bisg
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menyelesaiksn meskipun dalam keadaan yang masih sangat se-
derhena,

Penulis sangat menyadsnri, bahwa skripsi ini masih ban-
nysk terdapat kekurangan dan kesalshan, oleh karena itu de-
ngdrf ' rer{@at hati® pernali s amenghrarapt kritick odan ssaran dari
semua fihak yang telsh sudi membacanya tentunya saran * dan
kritik ysng sifatnya membangun sebagal penyempurnaan deri
skripsi ini, karens kami sader sebagal hamba Allah yang le-
meh serts terbastas ilmu dan kemsmpuannya dan mustshil untuk
terlepas deri selsh dam lupa, hanye Allah SWT. sajalah yang
meha sempurna den segalas-galenya.

Akhirnya, semoga Allsh meridhoi atas segala amal salih
kemi dan mudah-mudshan skripsi ini dapat berguna bagl penu-
1is khususnya dan bagi segenap pembaca pada umumnya.

Amin Ya Ragbbsal 'Alamin......
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